





Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh variabel 
likuiditas, growth opportunity dan asset tangibility terhadap struktur modal pada 
perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia selama periode 2013-2016. Sampel penelitian yang diperoleh 
menggunakan metode purposive sampling adalah sebanyak 113 perusahaan 
selama periode 2013-2016. Teknik pengujian hipotesis dalam penelitian 
menggunakan analisis regresi berganda yang terdiri dari dari uji F, koefisien 
determinasi (R
2
) dan uji t. Data dalam penelitian ini diolah menggunakan alat 
statistik Microsoft Excel dan SPSS for windows version 21. Berdasarkan hasil 
analisis data, pengujian hipotesis, pembahasan, dan temuan dari peneliti terdahulu 
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Pada tahap awal pengujian normalitas, pada penelitian ini tidak 
mendapatkan hasil data yang  berdistribusi normal. Dengan adanya data 
yang tidak berdistribusi normal tersebut maka peneliti melakukan pengujian 
normalitas kembali dengan menggunakan casewise atau outlier dengan 
membuang data yang ditunjukkan pada data casewise atau outlier. Sebanyak 
3 data outlier dikeluarkan dari penelitian ini. Setelah 3 data outlier tersebut 





2. Berdasarkan hasil uji multikolonieritas, pada penelitian ini tidak terdapat 
multikolonieritas. Hal ini ditunjukkan dengan nilai tolerance yang melebihi 
0,10 yaitu variabel likuiditas sebesar 0,808, growth opportunity sebesar 
0,985, dan asset tangibility sebesar 0.819, sedangkan niai VIF dari masing-
masing variabel kurang dari 10 yaitu variabel likuiditas sebesar 1,238, 
growth opportunity sebesar 1,016, dan asset tangibility sebesar 1,221. 
3. Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas dapat disimpulkan bahwa model 
regresi dalam penelitian ini tidak mengandung adanya heteroskedastisitas, 
hal ini dikarenakan nilai signifikansi masing-masing variabel independen 
lebih dari 0,05 yaitu variabel likuiditas sebesar 0,526, growth opportunity 
sebesar 0,362, dan asset tangibility sebesar 0,152. 
4. Berdasarkan hasil uji autokorelasi dapat disimpulkan bahwa model regresi 
sesuai dengan kriteria yang ada pada autokorelasi yaitu tidak terjadi kasus 
autokorelasi positif atau negatif. 
5. Berdasarkan hasil uji F, menunjukkan bahwa model yang diuji adalah fit, 
dengan hasil signifikansinya 0,000 yang menunjukkan lebih kecil dari 0,05. 
6. Berdasarkan hasil uji t diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 
a. Hasil pengujian hipotesis pertama menyatakan bahwa likuiditas 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap struktur modal pada 
perusahaan sektor industri barang konsumsi periode 2013-2016 
sehingga hipotesis pertama diterima. hal ini menunjukkan bahwa, 




b. Hasil pengujian hipotesis kedua menyatakan bahwa growth 
opportunity tidak berpengaruh terhadap struktur modal pada 
perusahaan sektor industri barang konsumsi periode 2013-2016 
sehingga hipotesis kedua ditolak.  
c. Hasil pengujian hipotesis ketiga menyatakan bahwa asset tangibility 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap struktur modal pada 
perusahaan sektor industri barang konsumsi periode 2013-2016 
sehingga hipotesis ketiga diterima. Hal ini menunjukkan bahwa, 




Penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan yang dapat dijadikan 
bahan pertimbangan bagi peneliti berikutnya agar memperoleh hasil yang lebih 
baik. Keterbatasan-keterbatasan tersebut antara lain: 
1. Data yang diperoleh tidak semuanya yang melaporkan laporan keuangan dan 
ada perusahaan yang delisting selama periode 2013-2016. 
2. Terdapat data yang dioutlier dalam penelitian ini, yaitu sebanyak 3 data yang 









Berdasarkan hasil penelitian, analisis dan pembahasan, kesimpulan, 
dan keterbatasan, maka saran yang dapat diberikat peneliti mengenai penelitian ini 
selanjutnya, antara lain: 
1.  Penelitian selanjutnya disarankan dapat menambahkan variabel lain yang 
belum pernah diteliti pada penelitian sebelumnya yang mempengaruhi 
struktur modal, sehingga dapat memberikan hasil yang lebih bervariasi. 
2. Sebaiknya perusahaan lebih memperhatikan dalam pengelolaan sumber 
dana khususnya yang berasal dari utang, karena utang tinggi menyebabkan 
beban bunga yang ditanggung perusahaan semakin besar sehingga 
dikhawatirkan perusahaan mengalami kesulitan keuangan. Jadi perusahaan 
lebih baik menggunakan sumber pendanaan modal yang berasal dari dana 
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